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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan etika berbahasa, 
bentuk-bentuk makian, dan makian berdasarkan referensinya. Metode 
yang digunakan adalah metode deskriptif dan bentuk penelitian kualitatif. 
Pendekatan teori penelitian ini ilmu sosiolinguistik dengan pendekatan 
teori tabu dan eufimisme. Data penelitian ini adalah kata-kata makian 
yang diucapkan oleh siswa SMP dan SMA. Sumber data penelitian ini 
adalah informan yang berjumlah 264 informan. Teknik yang digunakan 
adalah teknik wawancara dan teknik observasi langsung, sedangkan alat 
yang digunakan adalah angket yang berisi daftar pertanyaan berupa soal 
berbentuk cerita. Hasil analisis data terhadap etika berbahasa 
diklasifikasikan menjadi umpatan tidak beretika, umpatan kurang 
beretika dan umpatan beretika. Bentuk makian terdiri dari makian 
berbentuk kata,frasa dan klausa. Referensi makian dalam bahasa 
indonesia ada sembilan yaitu (keadaan, binatang, makhluk halus,benda-
benda, bagian tubuh, kekerabatan,aktivitas dan profesi). Berdasarkan 
data, peneliti menemukan satu referensi makian yaitu makian yang 
berhubungan dengan sifat khas. 
Kata kunci: penggunaan makian, etika berbahasa, bentuk dan referensi  
 
Abstract: This research aims to describe ethic in comunication, forms of 
cursing, and cursing based on its refernce, by high school students in 
Ledo, Bengkayang. Method used in this research is descriptive method 
with qualitative. Teory aproach in this research is sosiolinguistics with 
taboo and eufimism approach. Data in this research is cursing words used 
by high school students. Data source in this research are 264 students as 
informants. Technique used in this research is interview and durect 
observation., while the tools are questionnaire. The result of 
communication ethic analysis is classified as ethical cursing, less-ethical 
cursing, and ethical cursing. Cursing forms consist of words, phrase, and 
clause. There are nine cursing reference in Indonesia, i.e. condition, 
animals, demonic spirit, things, part of body, kinship, activity, and 
occupation. Based on the data, researcher found one cursing reference, 
i.e. cursing related to particular attribute. 
Keywords: cursing,  communication ethic, forms, and reference.  
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ahasa merupakan sarana yang paling efektif digunakan oleh manusia untuk 
berkomunikasi. Melalui bahasa seseorang dapat mengungkapkan berbagai 
gagasan dan ide yang ada dalam pikirannya untuk tujuan tertentu. Bahasa juga dapat 
membentuk suatu kelompok sosial. Kelompok tersebut selalu hidup berdampingan 
umumnya disebut masyarakat. Bahasa juga dapat membentuk suatu kelompok sosial. 
Kelompok tersebut selalu hidup berdampingan umumnya disebut masyarakat. 
Masyarakat tutur pengguna bahasa bisa berupa masyarakat yang bisa menggunakan 
satu bahasa (bilingual), dan masyarakat tutur yang bisa menggunakan banyak bahasa 
(multilingual). 
 Kemampuan komunikatif merupakan kemampuan bertutur atau kemampuan 
untuk menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi dan situasi serta norma-norma 
penggunaan bahasa dengan konteks situasi dan konteks sosialnya. Seseorang yang 
memiliki kemampuan komunikatif dapat memilih bentuk-bentuk bahasa yang sesuai 
dengan situasinya, mampu memilih ungkapan yang sesuai dengan tingkah laku dan 
situasinya, serta mampu menginterpretasikan makna saat berkomunikasi. 
 Manfaat komunikasi bahasa adalah dapat mempengaruhi perilaku manusia 
dalam kehidupan sosialnya. Hal ini dapat terlihat saat pembicara melakukan umpan 
balik saat berkomunikasi. Kerugian saat berkomunikasi dapat terjadi karena ada hal-
hal yang terjadi tidak sesuai dengan yang diharapkan. Terkadang terjadi selisih 
paham atau interpretasi maksud. Tanpa sadar pembicara mengucapkan kata-kata yang 
jauh dari santun. Situasi seperti ini yang digunakan untuk mengucapkan makian atau 
sindiran halus untuk mengungkapkan dan mengekspresikan segala kebencian dan 
ketidaksukaan terhadap lawan bicara. 
 Makian terdiri dari dua berdasarkan tujuan saat digunakan oleh penuturnya,  
yaitu makian bersifat negatif dan makian yang bersifa positif. Makian yang bersifat 
negatif adalah makian yang digunakan untuk mengungkapkan rasa jengkel atau 
sesuatu yang tidak mengenakkan yang biasanya berupa kata-kata kasar atau sumpah 
serapah. Makian yang dinilai positif oleh masyarakat adalah makian yang 
mengungkapkan ketakjuban atau untuk mengungkapkan pujian kepada orang lain. 
 Alasan peneliti sangat tertarik meneliti penggunaan makian pada siswa SMP 
dan SMA di Kecamatan Ledo Kbupaten Bengkayang karena  peneliti merasa prihatin 
karena semakin berkurangnya etika berbahasa di lingkungan sosial baik dalam situasi 
formal maupun nonformal, dengan penelitian ini diharapkan bahwa masyarakat 
seharusnya sadar dan memilih penggunaan kata yang baik saat berkomunikasi. 
Penelitian ini menghasilkan bentuk makian bukan hanya berasal dari bahasa 
Indonesia saja tetapi dalam lima bahasa daerah yang berpanduan pada Kamus Besar 
Bahasa Indonesia. Ke dua tingkatan pendidikan ini dikarenakan siswa di sekolah 
tersebut memiliki potensi kemampuan berkomunikasi yang belum memenuhi etika 
berbahasa. Hal ini dapat terjadi dikeranakan pengaruh lingkungan yang memberikan 
karakteristik tersendiri dalam sistem komunikasi sosial, terutama dalam tindak tutur 
keseharian siswa di sekolah tersebut.  
B 
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 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tabu yang 
berkaitan erat dengan eufimisme. Eufimisme digunakan peneliti untuk 
mengklasifikasikan kata-kata yang berlabel kasar yang dinilai beretika atau tidak. 
Eufimisme yang digunakan dalam penelitian ini adalah eufimisme berbentuk kata, 
eufimisme berbentuk frasa, eufimisme berbentuk klausa, dan eufimisme yang 
berbentuk akronim. Eufimisme digunakan sebagai bentuk penghalusan kata-kata yang 
dirasakan sarkasme agar tidak berdampak langsung terhadap orang yang terkena 
makian. 
 Makian adalah kata-kata kasar sebagai ungkapan perasaan ketidaksukaan 
terhadap suatu hal yang digunakan pujian, keheranan dan menciptakan suasana 
pembicaraan yang akarab (Allan, 1986 :17). Tannen ( 2002: 184-187) menemukan 
bahwa pemakaian kata-kata makian, hinaan, ejekan dan tuturan sejenisnya. Makian 
merupakan suatu hal yang tabu. Tabu atau pantangan adalah suatu pelarangan sosial 
yang kuat terhadap kata, banda, tindakan, atau orang yang dianggap tidak diinginkan 
suatu kelompok, budaya, atau masyarakat. 
Tabu dan eufemisme berdampak pada setiap orang, disadari atau tidak tetapi 
tetap saja mempengaruhinya. Setiap manusia atau masyarakat memiliki hal-hal 
tertentu yang enggan untuk dibicarakan, atau yang tidak layak dibicarakan langsung 
secara terang-terangan. Menurut Parera (2009:115-17) tabu dibedakan menjadi 
beberapa janis dan dalam kaitannya dengan penelitin ini peneliti menggunakan tiga 
jenis tabu. Berdasarkan motivasi psikologis, kata-kata tabu muncul minimal karena 
tiga hal, yakni adanya sesuatu yang menakutkan (taboo of fear), sesuatu yang 
membuat perasaan tidak enak (taboo of delicacy), dan sesuatu yang tidak santun dan 
tidak pantas (taboo of propriety). Masing-masing jenis tabu tersebut untuk 
memperjelas klasifikasi dan perbedaannya dengan menyertakan masing-masing 
bentuk eufemistiknya.  
 Tabu digunakan untuk menghindari kata-kata yang dapat menyakiti dan 
menyinggung perasaan orang lain. Tabu erat kaitannya dengan eufimisme. Eufimisme 
merupakan penghalusan kata yang memiliki nilai rasa untuk menentukan makna.  
 Tabu mengarahkan manusia untuk bertika. Etika berbahasa ini erat kaitannya 
dengan pemilihan kode bahasa, norma-norma sosial, dan sistem budaya yang berlaku 
dalam suatu masyarakat. Menurut Chaer ( 2004: 171-174), etika berbahasa memiliki 
fungsi agar komunikasi dengan baik dengan memperhatikan siste-sitem yang berlaku 
di masyarakat.  Masinambouw (1984) menyatakan bahwa sistem bahasa mempunyai 
sebagai sarana berlangsungya interaksi manusia di dalam masyarakat. Maka di dalam 
tindak laku berbahasa haruslah disertai norma-norma yang berlaku di dalam budaya 
itu. Sistem tindak laku menurut norma-norma budaya disebut etika berbahasa. 
 Menurut Wijana (2010:115-127) bentuk-bentuk makian dalam bahasa 
Indonesia terdiri dari tiga jenis dan referensi makian terbagi menjadi delapan jenis. 
Wijana  (2010:117) mengklasifikasikan bentuk dan referensi berdasarkan data primer 
lewat penyimakan Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2001 Cetakan 1  edisi III, 
terbitan Balai Pustaka, terutama kata-kata yang berlabel kasar (ks).  
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 Bentuk-bentuk makian yang berbentuk kata dapat dibedakan menjadi dua, 
makian bentuk dasar dan makian bentuk jadian. Makian bentuk dasar adalah makian 
yang berwujud kata-kata monomorfemik, seperti Babi, bangsat, Setan dan 
sebagainya. Frasa makian dalam bahasa Indonesia yaitu dasar plus makian, 
contohnya dasar sial. Selain itu terdapat makian plus mu misalnya matamu, 
Bapakmu. Makian berbentuk klausa dibentuk dengan menambahkan pronomina di 
belakang kata makian tersebut, contohnya gila kamu, setan alas kamu. Penempatan 
pronomina di belakang makian dimaksudkan untuk memberi penekanan kepada 
bentuk-bentuk makian. 
 Referensi makian terdiri dari makian yang menyatakan keadaan (bodoh,gila), 
merujuk pada binatang untuk tabiat manusia yang tidak baik (Anjing, Babi, Bangsat), 
makian mahluk halus (setan, hantu) semua itu yang mengganggu manusia. Referensi 
makian benda-banda untuk suatu yang menjijikkan (tai, bangkai), makian bagian 
tubuh erta dengan aktivitas seksual (kontol, pepek). Makian merujuk kekerabatan 
(Mbah mu, Bapak mu). Makian yang berupa profesi biasanya yang diharamkan oleh 
agama (lonte, bajingan). Peneliti menemukan satu klasifikasi refernsi makian 
berdasarkan sifat khas (genit, sombong dan pelit). 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif karena peneliti 
ingin mengungkapkan, menggambarkan, memaparkan, mengidentifikasi makian yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari dari pelajar dalam kehidupan bersosialisasi 
dengan masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Nawawi (1993:6) bahwa metode 
deskriptif dapat diartikan  sebagai prosedur pemecahan masalah  yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian 
(seorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasakan fakta-
fakta yang tampak, atau sebagaimana mestinya. 
 Bentuk penelitian ini kualitatif karena peneliti beranggapan bahwa bentuk 
penelitian kualitatif mengutamakan antara dua aspek yaitu penelaahan dan 
penganalisisan makna kata-kata makian. (Moleong 2007:8) berpendapat bentuk 
penelitian yang berdasarkan pada latar ilmiah atau pada konteks dan suatu keutuhan 
(entity) hal ini dilakukan karena penelitian secara alamiah memerlukan data-data 
yang sesuai dengan kenyataan–kenyataan yang terdapat dalam masyarakat itu sendiri. 
 Sumber data penelitian ini adalah informan. Sumber data diperoleh dari anak 
usia remaja siswa SMP dan SMA. Informan inilah yang akan mengucapkan kata-kata 
makian yang terdapat referensi dalam kamus serta kata-kata makian yang berasal dari 
berbagai bahasa daerah di antaranya bahasa Jawa, bahasa Melayu Sambas, bahasa 
Dayak Banyadu, bahasa Dayak Bakati, dan bahasa Sunda.  
 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi langsung 
dan wawancara. Peneliti juga menggunakan komunikasi tidak langsung berupa daftar 
pertanyaan yang dijawab oleh informan. Hal ini serupa dengan pendapat Rosidin 
(2010 : 73-74 ), angket sangat membantu dalam penelitian ini. Jika peneliti 
menggunakan teknik libat cakap dalam pengambilan data maka akan sulit untuk 
5 
 
menemukan kata makian yang timbul karena diharapkan penelitian bersifat alamiah 
dan apa adanya. 
 Angket mempunyai kekuatan sebagai sarana untuk informan dalam menuliskan 
kata makian yang biasa diucapkan dan jika melalui teknik rekam maka informan 
terkadang enggan menyebutkan kata makian tersebut. Wawancara tetap digunakan 
untuk mengetahui alasan-alasan informan mengapa memiliki kecenderungan 
mengungkapkan kata-kata makian. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
pengumpulan data antara lain seperti di bawah ini: 
a. Berdiskusi dengan Teman Sejawat (mengkaji masalah kebahasaan yang sama) 
b. Menyusun jadwal penelitian (menentukan lokasi dan tempat penelitian) 
c. Survey lokasi dan menentukan informan (penguasaan objek yang diteliti) 
d. Transkripsi (data dicatat sesuai dengan tujuan permasalahan) 
e. Klasifikasi (data yang dutranskripsikan diklasifikasikan berdasarkan submasalah 
yang diteliti) 
Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan alat-alat yang mendukung dalam 
melaksanakan penelitian antara lain kertas pencatat, daftar pertanyaan, alat tulis, alat 
perekam (kamera dan Tapre recorder dan MP3).Kertas pencatat memudahkan 
pengumpulan data dan kertas ini juga digunakan sebagai alat bantu. Selain itu Alat 
pengumpulan data pada komunikasi tidak langsung adalah kuesioner peneliti 
menggunakan kuesioner untuk siawa SMP dan SMA yang ada di Kecamatan Ledo 
berupa daftar pertanyaan, serta alat perekam yang akan digunakan saat 
berwawancara. Teknik menguji keabsahan data dengan menggunakn cara-cara 
berikut: 
1. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding data itu (Moleong, 2010:330). Berhubungan dengan hal ini, 
teknik triangulasi yang akan dilakukan dengan memanfaatkan peneliti atau 
pengamat lain seperti dosen pembimbing. 
2. Kecukupan Referensial 
Peneliti semaksimal mungkin mengupayakan memenuhi kecukupan referensi 
dengan cara menelaah, menguji, membaca, mengunjungi sumber data serta 
berbagai pustaka yang objektif dan relevan dengan berfokus pada masalah 
penelitian secara terus-menerus. Hal ini dilakukan agar peneliti benar-benar 
menguasai hasil kerja yang dilakukan selama proses penelitian. 
Data penelitian dianalisis dengan menggunakan dengan deskripsi dengan langkah-
langkah sebagai berikut. 
1. Menganalisis dan menginterpretasi etika berbahasa siswa SMP dan SMAdengan 
menginterpretasi makian. 
2. Mendeskripsikan dan menginterpretasikan bentuk-bentuk makian. 
3. Menganalisis dan menginterpretasi referensi makian bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah berdasarkan usia remaja dengan pendekatan sosiolinguistik. 
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4. Mendeskripsikan dan menginterpretasi data yang memunculkan kata-kata makian 
baik dari bahasa Indonesia maupun bahasa daerah.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat berbeda yaitu SMPN 2 Ledo yang 
terletak di Desa Suka Damai dan lokasi ke dua dilakukan di SMAN 1 Ledo di Desa 
Lesabela. Siswa SMP berjumlah 72 orang yaitu kelas VII A, kelas VIII A dan kelas 
IX A. Informan perempuan berjumlah 40 orang dan laki-laki 32 orang. Siswa yang 
menjadi informan pada penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1, Kelas X IPS 
1,Kelas XI IPA 1, Kelas XI IPS 1, Kelas XII IPA dan Kelas XII IPS dan berjumlah 
193 orang. Seluruh informan yang mengisi angket penelitian adalah 264 informan. 
Informan untuk anak SMA terdiri dari 109 siswa perempuan dan 115 siswa laki-laki. 
Jumlah tersebut adalah kesepakatan dan kesediaan pihak sekolah dan wali kelas 
sebelum penelitian dilakukan. 
 Siswa di Kecamatan Ledo merupakan masyarakat bilingualisme dan 
mulitilingualisme. Bilingualisme merupakan penggunaan dua bahasa atau lebih oleh 
seseorang atau suatu masyarakat  (Paul, 66: 2002).  Multilingualisme pada umumnya 
dihubungkan dengan masyarakat multilingual, masyarakat yang anggota-anggotanya 
berkemampuan atau biasa menggunakan lebih dari satu bahasa bila berkomunikasi 
antar sesama anggota masyarakat (Paul, 68: 2002). 
 Informan yang berkomuniksi dengan menggunakan bahasa Indonesia berjumlah 
93 orang. Informan yang berkomuniksi dengan menggunakan bahasa Dayak dialek 
Ahe berjumlah 20 orang, Informan yang berkomuniksi dengan menggunakan bahasa 
Dayak dialek Bakatik 62 orang, Informan yang berkomuniksi dengan menggunakan 
bahasa Dayak dialek banyadu 11 orang, Informan yang berkomuniksi dengan 
menggunakan bahasa Melayu 37 orang, Informan yang berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa Jawa 36 orang dan Informan yang berkomuniksi dengan 
menggunakan bahasa Sunda 7 orang. 
 (Gumper 1962, dalam Fishman, 1975 : 88). Perbedaan peranan dalam interaksi 
langsung antara angota-anggota suatu masyarakat tutur tidak dengan sendirinya 
menimbulkan perbedaan variasi pemakaian bahasanya. Sebab repertoire suatu 
masyarakat biasanya berisi istilah-istilah tertentu yang mungkin tidak dikenal oleh 
anggota-anggola masyarakat tuturnya sendiri. 
Berdasarkan data variasi makian siswa putri berjumlah 267 dan siswa laki-laki 
berjumlah 209 variasi. Siswa putri yang lebih mendominasi karena pada hakikatnya 
pada remaja umur SMP antara 12-16 tahun mereka mencoba mencari jati diri. Oleh 
karena itu, dalam situasi pembelajaran formalpun siswa dengan terbiasa menggnakan 
kata-kata kasar yang seharusnya tidak digunakan karena berbahasa merupakan 
aktivitas yang sangat vital dalam pendidikan formal. 
 Makian yang digunakan siswa putri SMP frekuaensi makian yang sering 
digunakan yaitu Anjing berjumlah  40 orang,  Babi 36 orang, Monyet 30 orang, Setan 
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27 orang, kambing 15 orang , mulut mu 18 orang, Sial 23 orang, puki mak 16 orang , 
gila 10 orang, bangsat 30 orang, keparat 5 orang,  Kurang ajar 12 orang, kalatah 
(betingkah) 30 orang, bajingan 15 orang, Busuk 10 orang,  dan so imut ada 7 orang.  
Kata makian ini rata-rata digunakan oleh siswa perempuan karena pertama untuk 
simbol keakraban atau gurauan sehari-hari, yang ke dua adalah karena marah sebab 
sering diganggu oleh siswa laki-laki sehingga mereka dengan mudah mengungkapkan 
kaa makian tersebut untuk melampiaskan terhadap ketidaksenangan terhadap orang 
lain. 
 Berdasarkan data penelitian 40 siswa mengetahui makian dari teman berjumlah 
37 orang, dari tetangga 3 orang. Frekuensi mereka saat memaki dalam kehidupan 
sehari hari yang menjawab sangat sering 27 orang, jarang 1 orang dan sering 12 
orang. Adapun bahasa yang digunakan saat memaki yang menggunakan bahasa 
daerah 37 orang dan bahasa Indonesia 3 orang. Data tersebut menunujukkan bahwa 
lingkungan sosial sangat berpengaruh dalam psikologis manusia terlebih lagi hal yang 
negatif yang diterima sangat jarang umur anak SMP dapat menyaring informasi yang 
diterima. Sedangkan variasi makian yang digunakan informan SMA putri berjumlah 
466, akan tetapi di jenjang ini siswa SMA putra yang paling banyak variasi makian 
yang digunakan yaitu 499. 
a) Tabel makian yang diketahui informan putra SMP dan SMA  
bentuk Contoh 
Kata makian yang 
berhubungan dengan 
binatang 
kera (katak, ketek, munyuk),  monyet, lutung, anjing 
(asu, asok, kasuk), babi (celeng, darek. owek, babot), 
bajong, badak, gajah,  kambing (wedus), buaya darat, 
anak babi, burung hantu, kucing, jangkrik, kerbau,  
cacing kepanasan, beruk. 
Kata makian yang 
berhubungan dengan 
keadaan 
 
lasot (sundal), hitam, juling, tonggos, gila, cungkring, 
tompel, gembrot, kurap, ceking, peang, gemblong, 
goblok, stress, bodoh,  katarak, cebol, pesek, pelit, 
nakal,gemuk, si cacat,  idiot, sok cantik,  rakus, bau 
pesing,  gatal, kegatalan, gila babi, sarap, sial, mampus, 
mati, apes, banci, pemarah. 
Kata makian yang 
berhubungan dengan 
profesi atau pekerjaan 
perampok, pelacur, lonte, pencuri, perangko (Pencuri), 
pemabuk, pemulung, pengemis,  pencopet, penculik, 
petani, kupu-kupu malam,  bajingan, penipu, PSK, 
koruptor.  
Kata makian yang 
berhubungan dengan 
organ tubuh 
gigi mu, mulut mu, mata mu, mata duitan,  peler mu, 
hidung belang,  tangan panjang,  mata keranjang, telinga 
mu, palak mu, jungang, mulut doer, peler bapak mu, puki 
mak mu, biji peler, bulu peler, anus, jembut, susu mu 
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besar, tangan panjang, pantat mu. 
Kata makian yang 
berhubungan dengan 
benda-benda (sesuatu 
yang menjijikkan) 
taik, taik kau, taik babi, taik anjing, taik congek,  taik 
sapi, taik ayam, muntahan. 
Kata makian yang 
berhubungan dengan 
kekerabatan atau 
kekeluargaan 
anak monyet, bapak mu, Mbah mu, Mama mu, adek mu, 
paman mu,  
Kata makian yang 
berhubungan dengan 
mahluk halus 
setan, hantu, iblis, tuyul, wewe gombel, kamang, 
kuntilanak, tuyul, hantu laut, sundel bolong, pocong, 
suster ngesot, Demit,  
Kata makian yang 
berhubungan dengan 
aktivitas  
ngancik, entot, nyake (bersetubuh), kenthu, ngentot, 
ngelocok, pemerkosaan,  bercumbu.  
b) Tabel makian yang diketahui informan putri SMP dan SMA  
Bentuk Contoh 
Kata makian yang 
berhubungan 
dengan binatang 
lutung, monyet, badak, gajah, curut, anjing, babi, tikus, kera,  
buaya, kodok,  kambing, sapi. 
Kata makian yang 
berhubungan 
dengan keadaan 
 
kerempeng, juling, tonggos, gendut, hitam, pesek, cebol, 
pendek, si tompel, gila,  cungkring, ompong, baga, kafir, 
ndak dengar, jelek, kurus, stress, gigi nongol,  gentong, 
pujian,  kurang ajar, betingkah, kamsupay, kampungan, lola, 
sulah, pemalas, kurus kering, bego, sundal,  sinting, 
sumbing, congek, pincang,   
Kata makian yang 
berhubungan 
dengan profesi atau 
pekerjaan 
pencuri, pencopet, penculik, peneget, lonte, sundal, 
pengerampot,  pelacur, penyolong, pencontek, maling, 
perangko, bajingan, pencoleng, pemalak. 
Kata makian yang 
berhubungan 
dengan organ tubuh 
otak udang, mata duitan, prematur, tuli, mulut ember,  mata 
keranjang, hidung belang, mulut mu, congek, otak mu, 
bengal, otak belacan, mulut besar, dengkul mu, pepek.  
Kata makian yang 
berhubungan 
dengan benda-
benda (sesuatu 
yang menjijikkan) 
kerek, tai kucing, ingus, congek/ kerek (kotoran dari 
telingan berbau busuk yang keluar dari telinga campuran 
darah dan nanah). 
Kata makian yang 
berhubungan 
dengan 
Nenek mu, Mamak mu, cowok mu, Cewek mu, Nenek 
moyang mu, ki mak mu, Kakek mu, Saudaramu.  
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kekerabatan atau 
kekeluargaan 
Kata makian yang 
berhubungan 
dengan mahluk 
halus 
hantu, tuyul, setan, iblis, setan hutan, kuntilanak, raksasa, 
wewegombel, genderuwo,  hantu laut, jin, setan alas, 
pampir, amot, dajjal,  balis. 
Kata makian yang 
berhubungan 
dengan aktivitas 
Bersetubuh, Nyake, Perake, Sangek, Cabul, Bercinta,  
 
PEMBAHASAN  
1. Etika Berbahasa 
 Menurut Keraf (1991 : 23) etika terbagi menjadi dua macam yaitu etika 
deskriptif dan etika normatif. Etika deskriptif etika yang menelaah secara kritis dan 
rasional dengan sikap dan perilaku manusia, serta apa yang dikejar seseorang 
sebagai sesuatu yang bernilai dalam hidupnya. Etika normatif adalah etika yang 
menetapkan berbagai sikap dan perilaku yang ideal dan seharusnya dimiliki oleh 
manusia dan tindakan apa yang bernilai dalam hidup. Jadi norma normatif 
merupakan norma-norma yang dapat menuntun manusia bertindak secara baik dan 
menghindarkan hal-hal yang buruk, sesuai dengan kaidah norma yang disepakati 
dan berlaku di masyarakat. 
Ide (1986) menyatakan para penutur menentukan pilihan-pilihan berbahasa bukan 
karena perbedaan kelamin, melainkan berdasarkan fungsi ungkapan-ungkapan 
kebahasaan. Contohnya (1) Dasar mulut ember,  begitu saja kau laporkan! Kalimat 
ini mengandung informasi indeksal seseorang yang marah kepada teman akrabnya 
karena kejahatannya terbongkar. (2) Dasar ular, pintarnya dia bersandiwara. 
Kalimat tersebut merupakan luapan rasa kecewa seseorang kepada teman akrabnya 
karena selama ini ia hanya dimanfaatkan. 
 Etika berbahasa erat kaitannya dengan eufimisme. (Keraf, 1981:117). Sebab 
itu eufemisme adalah semacam acuan berupa ungkapan-ungkapan yang tidak 
menyinggung perasaan orang atau ungkapan-ungkapan yang halus untuk 
menggantikan acuan-acuan yang mungkin dirasakan menghina, menyinggung 
perasaan atau menyugestikan sesuatu yang tidak menyenangkan.Peneliti 
mengklasifikasikan mulai dari umpatan yang beretika, kurang beretika dan tidak 
beretika. Hasil penelitian terdapat 154 kata dalam etika berbahasa. Berikut contoh 
eufimisme yang bersifat ameliorasi: 
a) Istri saya sedang hamil. Kata istri merupakan eufimisme dari kata bini dan kata 
hamil eufimisme dari kata bunting. 
b) Tunawisma sangat meresahkan masyarakat. Kata tunawisma merupakan 
eufimisme dari kata gembel. 
2. Bentuk Makian dalam Bahasa Indonesia 
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Bentuk makian terdiri dari makian bentuk kata, frasa dan klausa. Bentuk makian 
dalam bentuk kata terdiri dari makian bentuk kata dasar dan makian bentuk kata 
jadian. Proses pembubuhan afiks pada suatu satuan, baik satuan itu berupa bentuk 
tunggal maupun bentuk kompleks, untuk membentuk kata. Satuan yang dilekati afiks 
atau yang menjadi dasar pembentukan bagi sauan yang lebih besar itu di sini disebut 
bentuk dasar. Makian bentuk dasar adalah makian yang berwujud kata-kata 
monomorfemik  kata-kata yang terjadi hanya terdiri dari satu morfem. Adapun kata-
kata makian yang terdapat dalam penelitian ini yang bersifat monomorfemik yaitu : 
Bangsat, masak aku belajar  betul-betul nilai nya jelek!                                                  
Sial, salah ngoreksi kali guru tu ngoreksi!                                                                 
Gila,  untung jak ndak kena serangan jantung!                                                    
taik, udah belajarpun kayak gini! 
 Menurut Wijana (2011: 119), selain bentuk makian kata dasar ada makian 
yang berbentuk kata jadian. Makian bentuk jadian adalah makian yang berupa kata-
kata polimorfemik. Makian yang berbentuk polimorfemik dapat dibedakan menjadi 
tiga jenis makian berafiks, makian bentuk ulang dan makian bentuk majemuk. 
Contoh makian berprefiks 1) Terserah, ditanya kawan jawabannya macam taik! 2) 
Pemalas, dah tau mau ulangan msih juga ndak belajar! Contoh makian bersufiks 1) 
Sombongnya, baru jak ngerjakan PR sekali, aku dilaporkan! 2) Pujian, dah salah 
ndak mau minta maaf!  
Menurut Ramlan (2010:88-89), reduplikasi bisa terjadi karena tiga faktor yaitu 
reduplikasi morfologis, morfemis dan sintaksis.  
a) Reduplikasi pembentuk verba  
Minta-minta jak terus macam pengemis! 
b) Reduplikasi pembentuk adjektiva 
Bento, diisi benar-benar sedikit nilainya! 
c) Reduplikasi bentuk nomina 
Jangan ngomong macam-macam, di jaga tu mulut! 
d) Reduplikasi pembentuk adverbia 
Hati-hati kalau mau cari masalah jangan dengan aku! 
e) Makian dalam bentuk kata majemuk 
Puki Mak, jadi diketawakan orang! 
Ada dua cara yang dapat digunakan untuk membntuk frasa makian dalam bahasa 
Indonesia, yakini dasar plus makian dan makian plus mu.Adapun jenis-jenisnya 
adalah 
a) Makian dalam Bentuk Frasa Nomina 
Dasar Tuli, orang manggil ndak mau nyahut! 
b) Makian dalam Bentuk Frasa Nomina Diikuti Verba 
Dasar Bodoh, ndak bisa dipercaya! 
c) Makian dalam Bentuk Frasa Nomina Diikuti Adjektiva 
Dasar Gila, turun kau sini! 
d) Makian dalam Bentuk Frasa Adjektiva Diikuti NominaNomina  
Besar mulut, dari tadi ndak pandai diam! 
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e) Makian dalam Bentuk Frasa Verba diikuti Nomina 
Cari muka jak kerjamu dengan guru! 
f) Makian dalam Bentuk Frasa Depan  
Dasar pembawa sial! 
g) Makian Berkategori terinjeksi (kata seru) 
Woy, matamu tu kau taruh mana! 
h) Makian Berkategori dengan Menyisipkan klitika-mu, pada sistem kekerabatan dan 
anggota tubuh contoh: Gundulmu, mana ada aku ribut tadi! 
Makian yang berbentuk klausa dalam bahasa Indonesia dibentuk dengan 
menambahkan pronomina. Penempatan pronomina di belakang makian dimaksudkan 
memberi penekanan kepada bentuk-bentuk makian itu. 
Contoh : Begaya benar jadi orang, mentang mentang pakai motor! 
3) Referensi Makian dalam bahasa Indonesia 
Secara sederhana, berdasarkan ada dan tidaknya referen (acuan) kata-kata dalam 
bahasa Indonesia dapat digolongkan menjadi kata referensial dan nonreferensial. Kata 
referensial atau yang mengandung makna referensial merupakan makna yang 
berhubungan langsung dengan acuan yang ditunjuk oleh kata. Menurut Palmer 
(1976:30), hubungan antara unsur-unsur linguistik berupa kata-kata, kalimat-kalimat 
dan dunia pengalaman nonlinguistik). 
a) Keadaan 
Makian yang biasa digunakan seseorang dengan referensi keadaan yaitu sebagai 
ungkapan hal yang sebenarnya atau mengumpamakan seseorang seperti 
mengalami keadaan tersebut. 
Sial, gara-gara kamu saya dihukum! 
b) Binatang 
Adjektiva-adjektiva yang digunakan untuk mengekspresikan makian secara 
langsung mengacu sifat-sifat individu yang dijadikan sasarannya, satuan-satuan 
lingual yang referensinya binatang bersifat metaforis. Artinya hanya sifat-sifat 
tertentu dari binatang itulah yang memiliki kemiripan atau kesamaan dengan 
individu atau keadaan yang dijadikan sasaran makian. 
Jangkrik, mentang-mentang punya motor seenaknya saja pakai jalan! 
c) Mahluk Halus 
Kata-kata yang sering digunakan pada makian dalam kehidupan sehari-hari adalah 
setan, setan alas, dan iblis. Kesemuanya adalah mahluk halus yang serng 
mengganggu kehidupan manusia. 
Dasar setan, ndak bakalan aku mau ninjamkan lagi! 
d) Benda-benda 
Benda yang lazim digunakan untuk memaki juga berkaitan dengan keburukan 
referennya. Memang taik kau, macam jalan bapakmu! 
e) Anggota Tubuh 
Anggota tubuh yang lazim digunakan untuk mengekspresikan makian adalah 
anggota tubh yang erat kaitannya dengan aktivitas seksual karena aktivitas ini 
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sangat ersifat personal.                                                                                   
Contoh : Butuh Ayahmu, bilang-bilang agik dengan guru! 
f) Kekerabatan 
Sejumlah kata-kata kekerabatan mengacu pada individu-individu yang yang 
dihormati atau individu-individu yang biasanya mengerjakan hal-hal yang baik 
kepada generasi berikutnya.  
Jalan bapakmu kah lewat sembarangan! 
g) Aktivitas 
Aktivitas dapat juga dijadikan referen pada kata makian. Sejauh yang berhubungan 
dengan aktivitas, dua buah kata yang biasa digunakan dan berfokus pada aktivitas 
seksual. 
Dasar Dancok, monjam ndak dibalikkan! 
h) Profesi 
Profesi seseorang terutama profesi yang rendah yang diharamkan oleh agama, 
sering kali digunakan oleh para pemakai bahasa untuk mengumpat atau 
mengekspresikan rasa jengkelnya. 
Dasar lonte, terserah kau lagi lah! 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Etika berbahasa berhubungan erat dengan budaya berbahasa. Etika dalam 
berbahasa menunjukkan bahwa tindak berbahasa dengan sikap yang tercermin dari 
penuturnya. Eufemisme semacam acuan berupa ungkapan-ungkapan yang tidak 
menyinggung perasaan. Nilai rasa yang terkandung dalam makna kata juga tercermin 
dalam umpatan (makian) yang terdapat dalam bahasa daerah.  
Makian dalam bahasa Indonesia terdiri dari tiga bentuk yaitu makian berbentuk kata, 
makian berbentuk frasa dan makian berbentuk klausa. Secara kategorial makian 
dalam bentuk frasa menjadi makian berkategori frasa nomina, makian berkategori 
verba (verba statif) dan makian kategori adjektiva.  
Berdasarkan ada atau tidakya referen (acuan), kata-kata dalam bahasa Indonesia dapat 
dibedakan menjadi kata referensial dan non referensial. Dilihat dari referensiya sistem 
makian terdiri dari 9 macam yaitu makian yang menyatakan keadaan, binatang, 
benda-benda, bagian tubuh, kekerabatan, makhluk halus, aktivitas, profesi, dan sifat 
khas. 
Saran 
  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refernsi untuk peneliti selanjutnya 
dalam pengkajian sosiolinguistik yang tidak hanya membahas bahasa tetapi 
pemakiannya dalam suatu kelompok sosial masyarakat. Nilai rasa merupakan kajian 
dalam ilmu semantik yang harus dikembangkan karena nilai rasa mengandung makna 
atau kata yang bermakna berdasarkan referen dan acuan untuk pengalihan agar 
pendengar tidak terkena dampak langsung dari inti pembicaraan yang disampaikan 
oleh pembicara yang bersifat sarkasme. Sumbangan sosiolinguistik sangat berperan 
dalam penelitian bahasa dalam bidang tindak tutur.  
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